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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Tri Sukses Natar
Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016)
Oleh

AYU NIRMALA DEWI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa yang mengikuti PBL
dibandingkan dengan konvensional. Desain yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Tri Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan tahun pelajaran 2015/
2016 dan sampel penelitian adalah siswa kelas V111-B dan VI1I-C yang ditentukan
dengan teknik purposive random sampling. Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model problem based learning tidak dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, namun dapat

meningkatkan disposisi matematis siswa.

Kata kunci: disposisi matematis, komunikasi matematis, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), globalisasi dan
informasi yang semakin pesat, membutuhkan kesiapan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas dan mampu berkompetisi. Penyelenggaraan pendidikan
yang efektif dan bermutu memiliki peran yang sangat relevan dalam rangka
mewujudkan manusia yang berkualitas dan mampu berkompetisi. Manusia akan
tetap eksis di tengah modernisasi kehidupan apabila ia memiliki SDM yang
berkualitas dan mampu berkompetisi. Oleh karena itu manusia membutuhkan

pendidikan agar tercipta SDM yang berkualitas dan mampu berkompetisi.

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menuju kehidupan yang lebih
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Barnadib (1995: 17) bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang
lebih baik. Pernyataan tersebut didukung oleh Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional (2013: 3) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.

Pengertian pendidikan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan yang dipaparkan
dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab Il Pasal 3 yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan maka pendidikan dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang dimulai dari pendidikan usia dini, pendidikan
dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi. Program belajar dan
pembelajaran pada jenjang pendidikan menengah diselenggarakan untuk
melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiki kemampuan menciptakan hubungan
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan dapat mengembangkan

kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.

Salah satu mata pelajaran yang ada pada sekolah adalah mata pelajaran
matematika. Afrilianto dan Tina (2014: 45) menyatakan bahwa matematika
sebagai salah satu disiplin ilmu dalam bidang pendidikan yang mempunyai peran
besar dan memiliki manfaat dalam berbagai perkembangan ilmu pengetahuan.
Berdasarkan uraian di atas, mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran pokok yang utama pada setiap jenjang pendidikan. Oleh Karena itu,

diperlukan penguasaan matematika di semua jenjang pendidikan, termasuk pada
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jenjang pendidikan menengah. Mengingat pentingnya pembelajaran matematika
sebagai bagian integral dari pendidikan pada umumnya, sudah seharusnya setiap
siswa baik dari jenjang pendidikan usia dini hingga pendidikan tinggi untuk

menguasai pelajaran matematika.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP (Depdiknas, 2006)
dipaparkan tujuan mata pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan (1) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, (2) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah dan (3)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Menurut Sumarmo
(2014: 5) tujuan dalam KTSP tersebut dimaksudkan untuk mengembangkan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Salah satu kemampuan matematis yang
perlu dikembangkan siswa sekolah menengah dalam ranah kognitif adalah

kemampuan komunikasi matematis.

Muzayyanah (2009: 300) mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa perlu ditingkatkan karena kemampuan ini mencakup kemampuan
mengomunikasikan pemahaman konsep, penalaran, dan pemecahan masalah
sebagai tujuan pembelajaran matematika. Selain itu, dalam National Council of
Teachers of Mathematics, (2004) diterangkan bahwa komunikasi adalah suatu

bagian esensial dari matematika dan pendidikan matematika. Pendapat ini
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mengisyaratkan pentingnya komunikasi matematis dalam pembelajaran

matematika.

Pada kenyataannya kemampuan matematika siswa di Indonesia berada pada level
rendah. Hal ini tercermin dari hasil laporan Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun 2011, Indonesia berada pada peringkat ke-38
dari 42 negara peserta, dengan skor 386 dibawah skor rata-rata 500. Skor
Indonesia ini turun 11 poin dari penilaian tahun 2007 (Napitupulu, 2012). Senada
dengan laporan tersebut OECD (2013) memaparkan PISA (Program for
International Student Assessment) 2009 dalam kemampuan membaca, matematika
dan iptek secara keseluruhan, Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara.
Skor tertinggi diraih Kota Shanghai China, kemampuan matematikanya mencapai
skor 600 sedangkan skor Indonesia adalah 371. Menurut Wardhani (2011: 1)
faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan matematis siswa di Indonesia
adalah masih rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-
soal dengan Kkarakteristik seperti pada soal-soal TIMMS dan PISA yang
menggunakan masalah kontekstual, menuntut penalaran, kreativitas dan
argumentasi dalam menyelesaikannya. Pemaparan ini menunjukkan bahwa

kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut disebabkan oleh
banyak faktor. Menurut Muzayyanah (2009: 302) salah satu faktor penyebabnya
adalah pembelajaran yang diterapkan guru kurang efektif. Guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional (teacher center) sehingga siswa

kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain pembelajaran yang kurang
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efektif, siswa hanya mencatat jawaban soal yang telah dibahas tanpa mengetahui
maknanya. Siswa juga terkadang hanya sekedar mencatat rumus Yyang
disampaikan oleh guru tanpa tahu asal-usulnya, sehingga mereka hanya

menghafal rumus.

Ditinjau dari ranah afektif disposisi matematis siswa perlu dikembangkan, sebab
disposisi matematis mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematis dengan baik. Sejalan dengan itu, kemampuan disposisi
matematis siswa harus ditingkatkan karena menurut Sumarmo (2011: 23) disposisi
matematis merupakan kecenderungan yang kuat pada diri siswa untuk berpikir
dan berbuat secara matematis dengan cara yang positif dan didasari dengan iman,

tagwa, dan ahlak mulia.

Disposisi siswa terhadap matematika akan tampak ketika siswa menyelesaikan
tugas matematika dengan penuh percaya diri, tanggung jawab, tekun, pantang
putus asa, merasa tertantang, memiliki kemauan untuk mencari cara lain dan
melakukan refleksi terhadap cara berpikir yang telah dilakukan. Disposisi
matematis sangat mempengaruhi siwa dalam proses pembelajaran. Dengan
kemampuan disposisi matematis yang tinggi siswa menjadi lebih percaya diri,
gigih, serta ulet dalam mengungkapkan ide-ide dan mengomunikasikan
pemecahan masalah matematis. Namun, disposisi siswa terhadap matematika
masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari penelitian pendahuluan yang
menunjukkan bahwa siswa mudah menyerah sebelum mencoba untuk

menyelesaikan masalah matematis yang diberikan. Siswa juga merasa kesulitan
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dalam menginterpretasikan soal-soal cerita ke dalam model matematika dan

gambar.

SMP Tri Sukses Natar adalah salah satu SMP yang memiliki karakteristik seperti
SMP di Indonesia pada umumnya. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis siswa SMP Tri Sukses Natar Kabupaten
Lampung Selatan masih rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan proses
pembelajaran dan wawancara kepada guru dan siswa. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap proses pembelajaran diketahui bahwa siswa tidak dapat
mengomunikasikan dan menginterpretasikan ide-ide matematis dengan baik.
Adapun dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa siswa mudah menyerah
sebelum mencoba untuk menyelesaikan masalah matematis yang diberikan. Siswa
merasa kesulitan dalam menginterpretasikan soal-soal cerita ke dalam model

matematika dan gambar.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan melakukan
inovasi pembelajaran yang diterapkan guru di dalam kelas. Model pembelajaran
yang diterapkan harus dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam
mengilustrasikan ide-ide dan mengomunikasikan pemecahan masalah matematis.
Serta dapat meningkatkan rasa percaya diri, gigih, dan ulet dalam mengungkapkan
ide-ide dan mengomunikasikan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan
pemaparan tersebut model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa adalah model Problem

Based Learning (PBL).
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Model PBL, menurut Choridah (2013: 200) adalah konsep belajar yang
dipusatkan kepada masalah-masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan ketrampilan berpikir tingkat
tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri.
Selain itu, PBL dapat melatih siswa untuk berpikir logis dan terampil berpikir
rasional dalam memecahkan suatu masalah. Dalam menyelesaikan masalah-
masalah tersebut, siswa dilatih untuk menuangkan ide-idenya ke dalam model
matematika dan mengilustrasikan masalah ke dalam bentuk gambar dengan baik.
Siswa menyelesaikan masalah-masalah tersebut secara berkelompok. Setelah
berdiskusi dalam kelompok, siswa mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas
dan kelompok yang lain bertugas menanggapi. Proses diskusi dan presentasi
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi
matematis siswa. Dengan demikian diharapakan penerapan model PBL dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis siswa kelas VIII semester genap SMP Tri

Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016?”

Dari rumusan masalah di atas, dapat dijabarkan pertanyaan penelitian secara rinci

sebagai berikut:
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Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

Apakah peningkatan disposisi matematis siswa yang mengikuti PBL lebih
tinggi daripada peningkatan disposisi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional?

Tujuan Penelitian

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi

dan disposisi matematis siswa yang mengikuti PBL dibandingkan dengan siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

D.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi
dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model PBL dan
pembelajaran  konvensional serta hubungannya dengan kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis siswa.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini akan berguna bagi praktisi pendidikan
sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka
meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa. Selain
itu, dapat menjadi masukan dan bahan kajian pada penelitian yang sama di

masa yang akan datang.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada permasalahan-permasalahan matematis yang kontekstual sebagai
konteks bagi siswa untuk belajar dan untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran.

2. Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher center). Dalam model pembelajaran ini, proses pembelajaran
yang diterapkan pada anak didik mengikuti pola ceramah, presentasi, latihan,
dan tugas/PR.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang
konsep dan proses matematika yang mereka pelajari.

4. Disposisi matematis yang dimaksud disini adalah tingkat rasa percaya diri,
fleksibel, gigih, ulet, keingintahuan, cara berpikir dalam pembelajaran
matematika, menghargai aplikasi matematika dan mengapresiasi peranan

matematika.



Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis dibutuhkan siswa untuk menginterpretasikan
ide, pendapat serta gagasanya dalam upaya menyelesaikan masalah matematis.
Sumarmo (2010: 6-7) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa merupakan ketrampilan siswa dalam mengemukakan suatu ide atau gagasan
dengan bahasanya sendiri atau dengan simbol matematika. Selain itu, kemampuan
komunikasi menurut lzzati (2010: 721) adalah kemampuan dalam menggunakan
bahasa matematik untuk mengekspresikan gagasan matematik dan argument

dengan tepat, singkat dan logis.

Kemampuan komunikasi matematis siswa perlu ditingkatkan karena menurut
Greenes dan Schulman dalam Saragih (2007: 36) komunikasi matematik
merupakan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep, strategi dan sebagai
modal keberhasilan bagi siswa dalam mengeksplorasi dan menginvestigasi
matematika serta menjadi wadah bagi siswa dalam memperoleh informasi,
bertukar pikiran, dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain. Irman
(2014: 369) menegaskan kemampuan komunikasi matematik siswa merupakan

fondasi dalam membangun pengetahuan siswa terhadap matematika baik lisan
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maupun tulisan, selain itu komunikasi memiliki peranan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran matematika, dengan kemampuan komunikasi yang
baik siswa dapat dengan lancar mengemukakan berbagai ide serta bertukar pikiran

kepada siswa lain maupun dengan guru dan lingkungannya.

Hal tersebut didukung oleh Baroody dalam Asikin (2002: 12) yang
mengemukakan bahwa sedikitnya terdapat dua alasan yang menjadikan
komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi perhatian yaitu:

1. Matematika adalah bahasa esensial yang tidak hanya sebagai alat berpikir,
menemukan rumus, menyelesaikan masalah, atau menyimpulkan saja,
namun matematika juga memiliki nilai yang tak terbatas untuk
menyatakan beragam ide secara jelas, teliti, dan tepat.

2. Matematika dan belajar matematika adalah jantungnya kegiatan sosial
manusia.

Baroody dalam Saragih (2007: 37) juga mengemukakan, terdapat lima aspek
komunikasi yaitu (1) representasi (representing), diartikan sebagai bentuk baru
dari hasil perubahan suatu masalah atau ide, atau perubahan suatu diagram dari
model fisik kedalam simbol atau kata-kata, (2) mendengar (listening), dalam
proses diskusi aspek mendengar salah satu aspek yang sangat penting,
kemampuan siswa dalam memberikan pendapat atau komentar sangat terkait
dengan kemampuan mendengarkan topik utama atau konsep esensial yang
didiskusikan, (3) membaca (reading), kemampuan membaca merupakan
kemampuan yang kompleks, karena di dalamnya terdapat aspek mengingat,
memahami, membandingkan, menemukan, menganalisis, mengorganisasikan, dan
mengaplikasikan apa yang terkandung dalam bacaan, (4) diskusi (discussing),

merupakan sarana bagi seseorang untuk mengungkapkan dan merefleksikan

pikirannya berkaitan dengan materi yang diajarkan dan (5) menulis (writing),
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kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan
pikiran, hal ini dipandang sebagai proses berpikir keras yang dituangkan di atas

kertas.

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis yang tinggi
apabila indikator kemampuan komunikasi matematis tercapai dengan baik.
Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM (2004)
diantaranya (1) kemampuan mengekpresikan ide matematis melalui lisan, tulisan,
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, (2)
kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya dan (3)
kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dengan model-model situasi.

Selain itu, menurut Cai, Lane dan Jacobsin dalam Fachrurazi (2011: 81) indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah (1) menulis matematis (written
text), pada kemampuan ini, siswa dituntut untuk dapat menuliskan penjelasan dari
jawaban permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun
secara logis dan sistematis, (2) menggambar secara matematis (drawing), pada
kemampuan ini, siswa dituntut untuk dapat melukiskan gambar, diagram dan tabel
secara lengkap dan benar dan (3) ekspresi matematis (mathematical expression),
pada kemampuan ini, siswa diharapkan mampu memodelkan permasalahan
matematika dengan benar atau mampu mengekspresikan konsep matematika

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika
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dengan benar, kemudian melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi secara

lengkap dan benar.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini, kemampuan komunikasi

matematis yang akan diteliti adalah kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi

kemampuan menggambar (drawing), menulis (written texts), dan ekspresi

matematika (mathematical expression) dengan indikator sebagai berikut:

a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan.

c. Menggunakan bahasa matematika secara tepat

2. Disposisi Matematis

Disposisi matematis menurut Sumarmo (2011: 23) adalah keinginan, kesadaran,
dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat
secara matematik dengan cara yang positif dan didasari dengan iman, taqwa, dan
ahlak mulia. NCTM (1989) menyatakan disposisi matematis adalah keterkaitan
dan apresiasi terhadap matematika yaitu suatu kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak dengan cara yang positif. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sukamto
(2013: 93) menegaskan disposisi matematis siswa adalah kecenderungan siswa

untuk berpikir dan berbuat dengan cara yang positif.

Disposisi merupakan karakter atau kepribadian yang diperlukan seorang individu
untuk sukses dalam meningkatkan kemampuan matematis. Siswa memerlukan

disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah, bertanggung
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jawab dalam belajar dan mengembankan kebiasaan kerja yang baik dalam
matematika. Karakeristik demikian perlu dikembangkan dan dimiliki oleh siswa
karena dalam kehidupan sehari-hari, siswa belum tentu akan meggunakan materi
yang mereka pelajari di sekolah. Namun dapat dipastikan bahwa mereka
memerlukan disposisi positif untuk menghadapi problematika kehidupan. Hal ini
didukung oleh pernyataan Merz dalam Sukamto (2013: 93) menyatakan bahwa
pengajaran dan diposisi matematis harus mendapat perhatian, karena keduanya
sangat penting, sehingga perlu mengeksplorasi aspek pengembangan tersebut.
Dengan demikian disposisi matematis merupakan faktor penting dalam

menentukan kesuksesan pendidikan.

Disposisi matematis akan tampak ketika siswa menyelesaikan tugas matematika
dengan penuh percaya diri, tanggung jawab, tekun, pantang putus asa, merasa
tertantang, memiliki kemauan untuk mencari cara lain dan melakukan refleksi
terhadap cara berpikir terhadap suatu hal yang telah dilakukan. Pernyataan ini
sesuai dengan pemaparan Polking dalam Syaban (2009: 129) tentang indikator
disposisi matematis di antaranya adalah (1) sifat rasa percaya diri dan tekun dalam
mengerjakan tugas matematik, memecahkan masalah, berkomunikasi matematis,
dan dalam memberi alasan matematis, (2) sifat fleksibel dalam menyelidiki, dan
berusaha mencari alternatif dalam memecahkan masalah, (3) menunjukkan minat,
dan rasa ingin tahu, sifat ingin memonitor dan merefleksikan cara mereka berfikir
dan (4) berusaha mengaplikasikan matematika ke dalam situasi lain, menghargai

peran matematika dalam kultur dan nilai, matematika sebagai alat dan bahasa.
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Terdapat beberapa komponen disposisi matematis menurut National Council of
Teachers of Mathematics (1989), yaitu memuat tujuh komponen (1) percaya diri
dalam menggunakan matematika, (2) fleksibel dalam melakukan kerja matematika
(bermatematika), (3) gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika,
(4) memiliki rasa ingin tahu dalam bermatematika, (5) melakukan refleksi atas
cara berpikir, (6) menghargai aplikasi matematika, dan (7) mengapresiasi peranan

matematika.

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini akan mengukur tujuh indikator
disposisi matematis siswa, diantaranya (1) percaya diri dalam menggunakan
matematika, (2) fleksibel dalam melakukan kerja matematika (bermatematika),
(3) gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, (4) memiliki rasa
ingin tahu dalam bermatematika, (5) melakukan refleksi terhadap cara berpikir
dan kinerja pada diri sendiri dalam belajar matematika, (6) menghargai aplikasi
matematika, dan (7) mengapresiasi peranan matematika/ pendapat tentang

matematika.

3. Model Problem Based Learning (PBL)

Abidin (2013:158) menyatakan bahwa PBL berakar dari keyakinan John Dewey
yang mengharuskan guru mengajar dengan menarik naluri alami siswa untuk
menyelidiki dan menciptakan. Berdasarkan pandangan tersebut, muncul model
pembelajaran PBL yang berkembang menjadi sebuah model yang berbasis
masalah. Menurut Lidinillah (2014: 2) model PBL adalah model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik

untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan belajar terampil dalam memecahkan
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masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
materi pelajaran. Arends dalam Kesumawati (2008: 25) memaparkan model PBL
adalah metode mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses
dimana peserta didik melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi, yang
dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan serta

laporan akhir.

Sutirman (2013: 40) menyatakn model PBL tidak hanya mempermudah siswa
dalam menerima materi pelajaran. Namun lebih jauh dari itu, PBL memberikan
cara kepada siswa agar siswa dapat memahami suatu persoalan nyata, kemudian
siswa dapat menentukan solusi yang tepat, serta dapat menerapkan solusi tersebut

untuk memecahkan masalah.

Lidinillah (2014: 2) menuturkan, berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow

dan Min Liu karakteristik dari PBL meliputi:

1. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa sebagai
orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme,
dalam teori tersebut siswa didorong untuk mengembangkan pengetahuannya

sendiri.

2. Authentic problems form the organizing focus for learning
Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga
siswa dapat dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

3. New information is acquired through self-directed learning
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Dalam proses pemecahan masalah akan ada kemungkinan siswa yang belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa
berusaha untuk mencari sendiri melalui buku atau sumber informasi lainnya.

4. Learning occurs in small groups
PBL dilaksakan dalam kelompok kecil supaya terjadi interaksi ilmiah dan tukar
pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif. Kelompok
yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang
jelas.

5. Teachers act as facilitators.
Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Namun guru
harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong siswa

agar mencapai target yang hendak dicapai.

Suprijono dalam Suryani dan Leo (2012: 113), mengemukakan terdapat 5 fase
dalam pembelajaran PBL. Fase-fase tersebut merupakan tindakan berpola. Pola ini
diciptakan agar hasil pembelajaran dengan PBL dapat diwujudkan. Adapun fase

pembelajaran PBL disajikan dalam Tabel 2.1.

Barret dalam Sutirman (2013: 41) mengidentifikasi beberap tindakan guru yang
harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan PBL, yaitu (1) guru harus antusias
dan meyakinkan, (2) guru tidak memberi penjelasan saat siswa bekerja, (3) guru
mengarahkan sisiwa untuk bekerjasama dengan siswa lain, (4) guru mengarahkan
siswa agar memahami permasalahan secara kelompok, sebelum bekerja secara
individu, (5) guru memberikan informasi mengenai sumber belajar yang dapat

diakses oleh siswa, (6) guru mengingatkan siswa mengenai hasil pembelajaran
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yang akan dicapai, (7) guru menciptakan kondisi belajar yang mendukung untuk

pembelajaran kelompok dan (8) guru bersikap apa adanya.

Tabel 2.1 Fase Pembelajaran Problem Based Learning

Fase Indikator Perilaku Guru
1 | Orientasi siswa pada Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan dan

memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah
2 | Mengorganisasi siswa | Guru membantu siswa mendefinisikan dan

untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3 | Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
penyelidikan individual | informasi yang sesuai, melaksanakan
maupun kelompok eksperimen untuk mendapatkan penjelasan

dan pemecahan masalah

4 | Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam merencanakan
menyajikan hasil karya | dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan temannya.

5 | Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
pemecahan masalah dan proses yang mereka gunakan.

Kelebihan dari model pembelajaran PBL, menurut Sutirman (2013: 42) sebagai
berikut (1) pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih
memahami isi pembelajaran, (2) pemecahan masalah dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan
baru bagi siswa, (3) pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa, (4) pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan
nyata, (5) pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan

pengetahuan barunya dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka
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lakukan, (6) pemecahan masalah dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa
setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku
saja, (7) pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa,
(8) pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru, (9) pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata
dan (10) pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk secara

terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang penerapan model PBL untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan dua
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
PBL sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi dan disposisi

matematis siswa.

Dalam proses PBL siswa dihadapkan pada permasalahan-permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang dijadikan konteks bagi siswa untuk belajar atau
dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan yang harus
mereka selesaikan. Fase penerapan model PBL dimulai dari mengorientasi siswa
pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, kemudian membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan

hasil karya dan menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.



20
Fase pertama adalah mengorientasi siswa pada masalah. Pada fase ini, guru
menjelaskan tujuan pembelajaran dan menginformasikan hal-hal yang diperlukan
selama pembelajaran. Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas
penyelesaian masalah melalui contoh situasi masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Motivasi dan tujuan pembelajaran yang
dijelaskan guru akan membuat siswa merasa penasaran terhadap penyelesaian
masalah dari contoh yang diberikan guru, serta membuat siswa menghargai
aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan menghargai peranan
matematika dalam bidang lain. Hal ini berkaitan dengan dimensi harapan disposisi

siswa terhadap matematika.

Fase kedua adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belajar kemudian guru
membimbing siswa dalam penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam fase
ini guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen dan siswa
diberikan Lembar Kegiatan Kelompok (LKK). Kemudian guru memberi waktu
kepada siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKK. Dalam aktivitas diskusi
tersebut, siswa dituntut dapat mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki dan
merepresentasikan ide tersebut ke dalam simbol matematika maupun ilustrasi
gambar dengan baik serta dapat memberikan penjelasan yang logis. Hal tersebut
tentunya akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain
itu, dalam proses diskusi kelompok setiap individu akan berusaha dengan gigih
dan ulet untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada
LKK. Dalam diskusi kelompok yang dilakukan siswa akan memunculkan

interaksi antar individu, dalam interaksi tersebut mereka tidak selalu dalam satu
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pendapat, ada kalanya berbeda pendapat, pada situasi ini akan tumbuh sikap
fleksibel dalam bekerjasama. Berdasarkan wuraian tersebut pada dimensi
pengetahuan, kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa akan

meningkat setelah siswa mengikutit pembelajaran PBL.

Fase ketiga dalam PBL adalah fase bimbingan guru terhadap penyelidikan yang
dilakukan baik individu maupun kelompok. Pada fase ini guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan semua informasi yang sesuai untuk memecahkan masalah.
Pada fase ini diharapkan tumbuh sikap gigih, ulet dan fleksibel dalam diri siswa
sehingga akan timbul rasa ingin tahu untuk mencari ide-ide matematis dan
mencoba berbagai alternatif penyelesaian masalah matematis. Apabila diperlukan
siswa akan melakukan eksperimen untuk mendapat penjelasan. Setiap informasi
yang diperoleh siswa akan dituliskan pada LKK secara rinci dan jelas, agar
konsep yang diperoleh siswa lengkap. Kemudian siswa mengeluarkan pendapat
dalam kelompok. Ketika mengungkapkan pendapatnya, siswa harus sudah dapat
mengambil informasi yang perlu dicari. Setelah itu, siswa mulai melakukan
evaluasi (menilai pendapat) secara individu. Selanjutnya setiap pendapat tersebut

didiskusikan dalam kelompok dan guru membimbing proses diskusi tersebut.

Fase selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dalam
tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
dengan bimbingan dari guru dan kemudian kelompok lain memberi tanggapan.
Melalui proses pembelajaran ini, siswa akan terlibat aktif dan diberi kesempatan
untuk mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. Ketika sekelompok siswa

mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas maka meraka akan
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meningkatkan rasa kepercayaan terhadap dirinya sehingga mereka dapat
mempresentasikan hasil karya dengan baik. Aktivitas ini akan mengembangkan

kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa.

Fase terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Pada fase ini, guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi serta
mengklarifikasi hasil diskusi kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Dalam fase ini siswa akan meneliti ide-ide, mengidentifikasi
dan menganalisis argumen, menilai pendapat, mencari bukti alternatif dan
membuat kesimpulan bersama dari masalah matematis yang diberikan. Kegiatan
ini dilakukan menjelang akhir pembelajaran. Harapannya, siswa dapat mengetahui
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan diskusi. Mengklarifikasi kesalahan yang
terjadi saat diskusi dan memperbaikinya. Selain itu, siswa juga dapat menguraikan

hal-hal yang menjadi pokok pembicaraan selama pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam PBL terdapat proses-proses pembelajaran
yang memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dan disposisi matematis, sedangkan dalam pembelajaran
konvensional peluang-peluang tersebut tidak didapatkan siswa. Hal ini terlihat
dari langkah-langkah pembelajaran konvensional yaitu guru menjelaskan materi
kemudian memberikan contoh soal dan siswa diberikan latihan soal yang
penyelesaiannya mirip dengan contoh soal, sehingga siswa tidak diberikan
kesempatan untuk mengemukakan ide-ide yang ia miliki karena siswa cenderung
hanya mengikuti cara pengerjaan contoh soal yang sudah dijelaskan oleh guru.

Selain itu, disposisi matematis siswa akan cenderung rendah karena pada
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pembelajaran konvensional siswa tidak dapat meningkatkan kemampuan
matematika yang ia miliki dan siswa akan merasa minder dan berpikir bahwa ia
tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan
demikian, kecenderungan yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat

secara matematik dengan cara yang positif akan terkubur dalam diri siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa PBL diduga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa sedangkan
pembelajaran konvensional cenderung menghasilkan kemampuan komunikasi dan
disposisi matematis yang lebih rendah atau dengan kata lain peningkatan
kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa yang mengikuti model
PBL akan lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi dan

disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMP Tri Sukses Natar Kabupaten
Lampung Selatan tahun pelajaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama
dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi dan disposisi

matematis siswa selain model pembelajaran diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
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Hipotesis Umum
Model PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi
matematis siswa.
Hipotesis Khusus
a. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
b. Peningkatan disposisi matematis siswa yang mengikuti PBL lebih tinggi
daripada peningkatan disposisi matematis siswa Yyang mengikuti

pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016 di
SMP Tri Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VIII yang terdistribusi dalam empat kelas yaitu kelas
VIII-A hingga VIII-D. Dari keempat kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai
sampel penelitian. Sampel diambil menggunakan teknik purposive random
sampling, yaitu sampel diambil secara acak dari tiga kelas yang memiliki guru
matematika yang sama. Adapun data guru matematika kelas VIII SMP Tri Sukses

Natar T.P 2015/2016 dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Guru Matematika Kelas VIII SMP Tri Sukses Natar

T.P 2015/2016
Kelas Nama Guru
VII-A Frediansyah Firdaus, S.Pt
VIII-B Hj. Sri Anugrawati, S.P
VIII-C Hj. Sri Anugrawati, S.P
VIII-D Hj. Sri Anugrawati, S.P

Berdasarkan teknik pengambilan sampel, terpilihlah kelas VI1I1-B yang terdiri dari
27 orang sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan pembelajaran
PBL dan kelas VIII-C yang terdiri dari 23 orang yaitu kelas yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu
variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model PBL
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi dan disposisi
matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design sebagaimana yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen

(2009: 248) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Perlakuan
Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
E Y1 PBL Y>
K Y1 Konvensional Y,
Keterangan :
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
Y1 = dilaksanakan pretest instrumen tes dan non tes pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Y, = dilaksanakan posttest instrumen tes dan non tes pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol

Pada penelitian ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan
masing-masing diberi pretest, kemudian pada kelas eksperimen diberi perlakuan,
yaitu pembelajaran dilakukan menggunakan model PBL, sedangkan pada kelas
kontrol, pembelajaran dilakukan secara konvensional. Setelah diberi perlakuan,
masing-masing kelas diberi posttest untuk mengetahui kemampuan komunikasi

dan disposisi matematis siswa.
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C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan non tes.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa, dan instrumen non tes digunakan untuk mengukur tingkat disposisi

matematis siswa.

1. Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi
matematis berupa pretest dan posttest. Bentuk tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tipe uraian yang terdiri atas empat soal. Materi yang diujikan
adalah pokok bahasan lingkaran. Tes yang diberikan pada setiap kelas baik soal-
soal untuk pretest dan posttest ialah soal yang sama. Tes yang diberikan bertujuan
untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Adapun pedoman
peberian skor kemampuan komunikasi matematis disajikan pada Tabel 3.3.
Menurut Arikunto (2013: 72) Sebuah tes dikatakan baik sebagai alat ukur apabila

memenuhi persyaratan tes yaitu valid dan reliabel.

a. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi
dari tes komunikasi matematis dapat diketahui dengan cara membandingkan isi
yang terkandung dalam tes komunikasi matematis dengan indikator pembelajaran

yang telah ditentukan.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Ekspresi i
. . Menulis
Skor | Menggambar (Drawing) | Matematika .
. (Written Texts)
(Mathematical
Expression)
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak

0 memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak memiliki
arti.

1 Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari Hanya sedikit
gambar, tabel, atau pendekatan dari penjelasan
diagram yang benar matematika yang | yang benar

benar

2 Membuat gambar, Membuat pendekatan | Penjelasan secara
diagram, atau tabel namun | Matematika dengan matematis masuk
kurang lengkap dan benar | benar, namun salah | akal namun

dalam mendapatkan hanya sebagian
solusi yang lengkap dan
benar

3 Membuat gambar, Membuat pendekatan | Penjelasan secara
diagram, atau tabel secara | matematika dengan matematis tidak
lengkap dan benar benar, kemudian tersusun secara

melakukan logis atau
perhitungan atau terdapat sedikit
mendapatkan solusi kesalahan bahasa
secara lengkap dan
benar
4 - - Penjelasan secara
matematis masuk
akal dan jelas
serta tersusun
secara sistematis
Skor
Maksi 3 3 4
mal

(Diadaptasi dari Puspaningtyas, 2012)

Dalam penelitian ini soal tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran

matematika kelas VIII. Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika
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kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan mengetahui
dengan benar kurikulum SMP. Oleh karena itu validitas instrumen tes ini
didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika tersebut. Tes
dikategorikan valid apabila butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi Kisi-Kisi tes yang diukur dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa
dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis oleh guru. Hasil penilaian terhadap
tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah

memenuhi validitas isi. Daftar ceklis validitas isi dapat dilihat pada Lampiran B.4.

Setelah semua soal dinyatakan valid maka selanjutnya soal tersebut diujicobakan
pada siswa kelas diluar sampel yaitu kelas IX A SMP Tri Sukses Natar Kabupaten
Lampung Selatan semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 yang pernah
mempelajari materi lingkaran. Data yang diperoleh dari hasil uji coba diolah
dengan menggunakan bantuan software Microsoft Excel untuk mengetahui

reliabilitas tes, daya pembeda, dan kesukaran butir soal.
b. Reliabilitas

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe uraian.
Menurut Arikunto (2013: 122) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

My = (nnTl) (1 — Z;;)




30

Keterangan:

M = Koefisien reliabilitas alat evaluasi
n = Banyaknya butir soal

Y 0, = Jumlah varians skor tiap soal

0,2 = Varians skor total

Menurut Arikunto (2010: 75) koefisien reliabilitas diinterpretasikan seperti yang

terlihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ry1) Kriteria
0,80 <ry1<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r11 <0,80 Tinggi
0,40 <r11<0,60 Cukup
0,20 <r;3<0,40 Rendah
0,00 <r11<0,20 Sangat rendah

Dalam penelitian ini, kriteria reliabilitas yang digunakan adalah sedang, tinggi,
dan sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas yaitu lebih dari 0,4. Setelah
dilakukan perhitungan didapatkan reliabilitas soal yang telah diujicoba disajikan
pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan reliabilitas soal selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.1.

c. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memeperoleh nial terendah.

Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok
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atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).

Menurut Sudijono (2011: 386) rumus yang digunakan untuk daya pembeda

adalah:

DP = B_A — B_B
Ja JB

Keterangan :

DP : daya pembeda

B, . banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar pada
butir soal yang bersangkutan

Ja . jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas

By : banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar
pada butir soal yang bersangkutan

Jg  : jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono

(2011: 389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP £0,70 Baik
0,20 <DP <£0,40 Cukup
0,00 < DP £0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

Dalam penelitian ini, interpretasi daya pembeda yang digunakan adalah cukup,
baik dan sangat baik. Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda
butir item soal yang telah diujicoba disajikan pada Tabel 3.7. Hasil perhitungan

daya pembeda butir item soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.
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d. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2011: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK =1
It
Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kriteria

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) seperti terdapat pada Tabel 3.6

berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0.00 <TK <0.15 Sangat Sukar
0.16 < TK <£0.30 Sukar
031 <TK <0.70 Sedang
0.71 < TK £0.85 Mudah
0.86 < TK <1.00 Sangat Mudah

Soal yang dipakai dalam penelitian ini adalah soal yang memepunyai interpretasi
tingkat kesukaran mudah, sedang, sukar, dan sangat sukar. Setelah dilakukan

perhitungan didapatkan tingkat kesukaran butir soal yang disajikan pada
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Tabel 3.7. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran C.2. Setelah
dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal tes
kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba dan

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

SNogI Reliabilitas Daya Pembeda K-gsiﬂal;?;n Kesimpulan
1 0,32 (baik) 0,63 (sedang) Dipakai
2.a 0,48 (sangat baik) 0,41 (sedang) Dipakai
2.b 0,56 (sangat baik) 0,57 (sedang) Dipakai
2.c 0,77 0,58 (sangat baik) 0,55 (sedang) Dipakai
3.a (Reliabilitas 0.39 (baik) 0,43 (sedang) Dipakai
3.b tinggi) 0,22 (cukup) 0,73 (mudah) Dipakai
3.c 0,44 (baik) 0.60 (sedang) Dipakai
4.a 0.39 (baik) 0.57 (sedang) Dipakai
4.b 0.26 (cukup) 0.18 (sukar) Dipakai

Dari Tabel 3.7 terlihat bahwa koefisien reliabilitas soal adalah 0,77 yang berarti
soal memiliki reliabilitas yang tinggi. Daya pembeda untuk soal nomor 3.b dan
4.b dikategorikan cukup, kedua soal ini tidak perlu direvisi karena pada penelitian
ini interpretasi daya pembeda yang digunakan adalah cukup, baik dan sangat baik.
Tingkat kesukaran untuk nomor 3.b dan 4.b secara berturut-turut adalah mudah
dan sukar, sedangkan untuk nomor yang lain dikategorikan sedang. Karena semua
soal valid dan memenubhi kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran
yang sudah ditentukan, maka soal tes kemampuan komunikasi matematis sudah

layak digunakan untuk mengumpulkan data.
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2. Instrumen Nontes

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket disposisi
matematis dan daftar pertanyan wawancara. Angket disposisi matematis akan
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada awal dan akhir kegiatan
pembelajaran yang berisi pernyataan-pernyataan. Penyataan yang diberikan
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk mengetahui
disposisi matematis siswa terhadap pembelajaran matematika. Wawancara yang
dilaksanakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi data yang
diperoleh mengenai disposisi matematis siswa dari angket yang telah dijawab oleh
siswa. Informan pada penelitian ini adalah siswa kelas VI11I-B dan VI1II-C di SMP
Tri Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan. Pada penelitian ini wawancara
dilakukan di luar proses pembelajaran. Wawancara dilakukan secara terstruktur
dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelum

wawancara dilaksanakan.

Penyusunan daftar pertanyaan wawancara dan angket disposisi matematis siswa
diawali dengan membuat kisi-kisi yang memuat indikator disposisi matematis dan
identifikasi pernyataan negatif dan positif. Dalam menyusun daftar pertanyaan
wawancara dan angket disposisi matematis siswa tidak dilakukan uji validitas
maupun uji reliabilitas. Angket disposisi matematis pada penelitian ini
menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Angket
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disposisi matematis yang digunakan terdiri dari 14 pernyataan positif dan 14
pernyataan negatif.
Proses pengolahan data disposisi matematis siswa menggunakan software
Microsoft Excel 2007 dan SPSS 17.0. Menurut Sugiyono (2013: 135) jawaban
pada skala Likert dapat diberi skor. Untuk kategori SS, S, TS, dan STS setiap
pernyataan memiliki skor antara 1 sampai dengan 4 yang dapat dilihat pada

Lampiran C.13. Sedangkan hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran C.26.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga
tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun proposal penelitian
b. Membuat Perangkat Pembelajaran untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
¢. Membuat instrumen yang akan digunakan dalam penelitian
d. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen
pembimbing
e. Melakukan ujicoba instrumen penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model PBL pada kelas
eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol

c. Memberikan posttest pada kelas eksprimen maupun kontrol
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3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data dari masing-masing kelas
b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing
kelas.

c. Membuat kesimpulan.

E. Teknik Analisis Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes
kemampuan komunikasi matematis dan pengisian angket disposisi matematis
sebelum siswa diberi perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (posttest)
pada kedua kelas. Dari tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai
pretest, nilai posttest, dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis (N-
Gain). Sedangkan dari pengisian angket disposisi matematis diperoleh skor

peningkatan disposisi matematis (N-Gain).

1. Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan komunikasi
matematis dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas yang mengikuti PBL dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Menurut Hake (1999: 1) besarnya

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu :

posttest score — pretest score

Y= naximum posssible score — pretest score
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Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi dari Hake (1999) seperti terdapat pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Kriteria Nilai Gain

Nilai Gain (g) Kriteria
g<0,7 Tinggi

0,3<9g<0,7 Sedang
90<0,3 Rendah

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan nilai gain, hasil perhitungan nilai gain
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3, Lampiran C.4, Lampiran C.15,

dan Lampiran C.16.

Pengolahan dan analisis data kemampuan komunikasi matematis dilakukan
dengan menggunakan uji statistik terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa (nilai gain) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
bantuan Microsoft Excel 2007 dan software SPPS versi 17.0. Sebelum dilakukan
uji statistik terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat terhadap data dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

atau tidak dan memiliki varians yang homogen atau tidak.

a. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data gain kemampuan komunikasi matematis
menggunakan Uji chi-kuadrat. Adapun hipotesis uji adalah sebagai berikut:
Ho : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan Uji chi-kuadrat menurut

Sudjana (2005: 272-273) sebagai berikut:

k
2 _ (01 B Ei)z
XRitung = T
i=1 :

Keterangan:

0; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan

Dalam penelitian ini uji chi-kuadrat dengan dk = (k — 3) menggunakan software
SPPS wversi 17.0. Kriteria pengujian adalah terima H jika x}zlitung < x% .
dengan Xx*... = X° (1—o0(k—3) dengan taraf nyata o = 0,05. Untuk hal lainnya Ho
ditolak (Priyatno, 2009: 180). Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data
gain kemampuan komunikasi matematis didapat hasil yang disajikan pada Tabel

3.9

Tabel 3.9 Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelompok Penelitian Banyaknya Siswa xﬁitung X2 el
Eksperimen 27 2,33 7,81
Kontrol 23 3,96 7,81

Pada Tabel 3.9 terlihat bahwa x,zu-tung < xZ,p0; dengan taraf nyata a = 0,05 maka
H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.8.
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b. Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas varians data gain kemampuan komunikasi matematis
maka dilakukan uji Fisher. Adapun hipotesis untuk uji ini adalah:
Ho :of = o (kedua kelompok populasi memiliki varians yang homogen)

H; : o0 # o? (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak homogen)

Menurut Sudjana (2005: 249-250) langkah-langkah pengujian homogenitas data

adalah:

varians terbesar

Fyi = - -
hitung varians terkecil

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fyiung < Fraper d€NGAN Fygpe =
F12a(nl—1, n2—1) yang diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf nyata
0,05 dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil uji homogenitas varians data gain

kemampuan komunikasi matematis siswa yang disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Uji Homogenitas Varians Data Gain Komunikasi Matematis

Kelompok .

PenelitFi)an Varians FHitung Frabel
Eksperimen 0,03
Kontrol 0,03 1,00 2,27

Pada Tabel 3.10 terlihat Fhiung < Fraver dengan taraf nyata a = 0,05 maka H,

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan komunikasi
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matematis siswa dari kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki varians
yang sama. Perhitungan uji homogenitas varians data gain kemampuan

komunikasi matematis dapat dilihat pada Lampiran C.9.

c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diketahui bahwa data
gain dari kedua sampel yang mewakili populasi berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama. Menurut Sudjana (2005 : 239), apabila data dari kedua
sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama maka analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan
hipotesis uji sebagai berikut.

Ho:py = pp,  (tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti PBL dengan rata-rata peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang mengikuti
pembelajaran konvensional)

Hipy > pp  (Rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti PBL lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang mengikuti
pembelajaran konvensional).

Statisik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 239) menggunakan

rumus:
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dengan
2 _ (nl _1)312 + (nz _1)522

Keterangan:
n+n,—2

S

X; = rata-rata gain kemampuan komunikasi atau disposisi matematis siswa pada
kelas eksperimen

X, = rata-rata gain kemampuan komunikasi atau disposisi matematis siswa pada
kelas kontrol

n; = banyaknya subyek kelas eksperimen

n, = banyaknya subyek kelas kontrol

si = varians kelompok eksperimen

s3 = varians kelompok kontrol

s“ =varians gabungan

[NS1AS] NS Ll 9]

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = (n, +n, —2) dan peluang (1 — a) maka
Ho diterima jika diperoleh t < t(;_«)(n,+n,—2). Namun, jika t mempunyai harga-

harga lainnya maka H, ditolak.

2. Data Disposisi Matematis Siswa

Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket disposisi matematis sebelum
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan kemudian dianalisis untuk
mengetahui besarnya peningkatan disposisi matematis siswa pada kelas yang
mengikuti PBL dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Rumus
gain dan kriteria nilai gain seperti telah dikemukan pada analisis data kemampuan
komunikasi matematis di atas. Pengolahan dan analisis data disposisi matematis
dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap peningkatan disposisi
matematis siswa (nilai gain) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Rumus yang digunakan untuk uji normalitas dan kriteria uji sama seperti yang
telah dikemukan pada teknik analisis data kemampuan komunikasi matematis.
Adapun hipotesis uji adalah sebagai berikut:

Ho : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Setelah dilakukan pengujian normalitas terhadap data gain disposisi matematis

siswa didapat hasil yang disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Uji Normalitas Data Gain Disposisi Matematis

Kelompok Penelitian Banyaknya Siswa xf,,-tung X2 el
Eksperimen 27 2,81 7,81
Kontrol 23 0,00 7,81

Pada Tabel 3.11 terlihat bahwa xizlitung < x},p dengan taraf nyata @ = 0,05 maka

H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data gain disposisi
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.20.
b. Uji Homogenitas

Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas dan Kriteria uji sama seperti yang
telah dikemukan pada teknik analisis data kemampuan komunikasi matematis.

Adapun hipotesis uji adalah sebagai berikut:
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Ho :0? = o} (kedua kelompok populasi memiliki varians yang homogen)
H; : o # o (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tidak homogen)
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil uji homogenitas varians data gain

disposisi matematis siswa yang disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Uji Homogenitas Varians Data Gain Disposisi Matematis

Kelompok )
Penelitri)an Varians Fitung Ftabel
Eksperimen 0,09

Kontrol 0,07 1,29 2,27

Pada Tabel 3.12 terlihat Fhiwng < Fraper dengan taraf nyata a = 0,05 maka H,
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data gain disposisi matematis siswa dari
kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama.
Perhitungan uji homogenitas varians data gain disposisi matematis dapat dilihat

pada Lampiran C.21.

c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diketahui bahwa data
gain dari kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama.
Menurut Sudjana (2005 : 243), apabila data dari kedua sampel berdistribusi
normal dan memiliki varians yang sama maka analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan hipotesis uji sebagai

berikut.
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Ho : 1, =, (Tidak ada perbedaan rata-rata peningkatan disposisi matematis
siswa yang mengikuti PBL dengan rata-rata peningkatan disposisi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)
HI1 : pul > p2 (Rata-rata peningkatan disposisi matematis siswa yang mengikuti
PBL lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan dispsosisi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Rumus uji statistik serta Kkriteria uji sama seperti yang telah dikemukan pada

teknik analisis data kemampuan komunikasi matematis.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model
PBL tidak dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMP Tri Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan T.P 2015/2016, namun
dapat meningkatkan disposisi matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar
Kabupaten Lampung Selatan T.P 2015/2016. PBL dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa apabila pada saat belajar mandiri, siswa
memperoleh bimbingan dari guru dalam menggunakan bahasa matematika secara

tepat.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan disposisi matematis siswa,
disarankan untuk membiasakan menggunakan model PBL dalam pembelajaran
matematika di kelas.

2. Guru menuntun siswa pada saat belajar mandiri dalam rangka untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa matematika

secara tepat.
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3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh PBL
terhadap aspek psikologis siswa khususnya disposisi matematis disarankan
melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama dan disarankan
untuk mengkaji aspek afektif dengan mengembangkan instrumen untuk

mengukurnya.
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